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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe II 

terhadap pengunaan obat antidiabetes di Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Umum Universitas Muhammadiyah Malang tergolong katagori 

kepatuhan rendah 76,7%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat  peneliti sampaikan kepada pihak rumah sakit 

umun universitas Muhammadiyah malang yaitu diharapkan bagi 

petugas  yang ada di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 

Universitas Muhammadiyah Malang tersebut melakukan evaluasi dan 

edukasi pada pasien diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Umum 

Universitas Muhammadiyah Malang. Agar orang yang menderita 

penyakit diabetes melitus tersebut tidak menghentikan meminum obat 

walaupun kondisi tubuh membaik dan minum obat diabetes melitus 

agar lebih disiplin.
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